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ABSTRAK

MUHAMMAD HANUNG ALROSYID. 07410079. Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Hubmngampetensi Social
Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Motivasi Bel&jiswa (Studi Kasus di
SD Negeri lll Pogung Cawas Klaten).

Latar belakang masalah penelitian ini adalah dik@kaen rendahnya
kompetensi sosial guru pendidikan agama islam gghin menimbulkan
rendahnya motivasi atau semangat belajar siswdadidkelas. Oleh karena itu
perlu diadakan penelitian untuk memperbaiki kualiembelajaran terutama
dalam bidang pendidikan agama islam. Adapun tupearelitian ini adalah untuk
mengetahui kompetensi sosial guru PAI dan untukgemui motivasi belajar
siswa serta membuktikan hubungan antara keduangtodé penelitian yang
digunakan adalah dengan teknik sampling yang difela secara kuantitatif,
adapun lokasinya yakni di SD Negeri Il Pogung Cawdaten. Sampel dari
penelitian ini adalah seluruh kelas 1V, V, VI SDdée Il Pogung Cawas Klaten
tahun pelajaran 2011/2012 yaitu sebanyak 35 sifwalisis instrumen meliputi
analisis validitas dan reliabilitas..

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kompetensi sogiaiu termasuk dalam
kategori cukup baik dengan prosentase 31,42%. 2jv& belajar siswa di SD
Negeri Ill Pogung Cawas Klaten dalam kategori yangup baik dengan
prosentase 34.29%. 3) Ada hubungan yang positif damifikan antara
Kompetensi Sosial Guru Dengan Motivasi Belajar Sisdi SD Negeri |l
Pogung, Cawas, Klaten, ditunjukkan dalam tableproduct moment yang
diperoleh taraf signifikansirjing>riper 5% dan 1% 0.964>0.344 dan
0.964>0.442. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ktnpe social guru
pendidikan agama islam mempengaruhi motivasi betagava di SD Negeri IlI
Pogung Cawas Klaten.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan Dbertujuan untuk
mengembangkan kualitas manusidlanusia yang berkualitas dapat
ditunjukkan  melalui kemampuannya dalam memperolemu i
pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan yang dipey@ehitah manusia
diperhitungkan untuk mampu memberikan manfaat kepachng lain
sebagai pengembangan dan penanaman ilmu pengetakaandian
dalam rangka penanaman inilah manusia berperangaelgaru yang
mendidik, membimbing, mengarahkan, mengawasi, m&ltési dan
sebagainya.

Kemampuan guru dalam mendidik tidak hanya mampuwkunt
mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperolehngaum juga
mampu menerapkan dan menyampaikan bagaimana ia ajagamn
ilmunya tersebut sehingga dapat dipraktekkan oleminpba ilmu.
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam permersl®d@6 tentang Sl
no.22 dan SKL no.23 yang menyebutkan tentang kaenpesosial guru.
Kompetensi sosial merupakan salah satu kompetemgj farus dimiliki
oleh guru. Dalam hal ini guru memiliki posisi yangagegis dalam

pembelajaran dimana bersentuhan langsung dengaa. sBebagaimana

! Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatifjakarta:
Reineka Cipta, 2002), hal. 22



dijelaskan oleh oleh Komara bahwa guru memiliki peyang strategis
dalam bidang pendidikan, bahkan sumber daya pdwadidiain yang

memadai sering kali kurang berarti apabila tidadedai dengan kualitas
guru yang memadai. Sebaliknya apabila guru yangubétas kurang

ditunjang oleh sumber daya pendukung lain yang rdamaguga dapat
mengakibatkan kurang optimal kinerjanya. Dengan kiia, guru

merupakan ujung tombak dalam upaya peningkataritksidhyanan dan
hasil pendidikar.

Guru sebagai faktor utama dalam pendidikan memgmngaruh
yang sangat besar dalam memotivasi belajar siswlaingga dapat
menunujukkan hasil dari peran guru dalam memotivadajar siswa
tersebut. Disisi lain beberapa sekolah dasar bagemenaupun swasta
belum menunjukkan peran guru yang secara sosiaipmanemotivasi
siswa dalam meningkatkan prestasi belajar. Salamya yakni di SD
Negeri Il Pogung Cawas Klaten.

Di SD Negeri lll Pogung Cawas Klaten prestasi belsisgwa mata
pelajaran agama Islam cenderung kurang baik datdntke tahun..Dari
observasi yang telah dilakukan, hal ini berkaitenghn kompetensi guru
yang ada di SD Negeri lll Pogung Cawas Klaten ter$ettwmngannya
dengan motivasi belajar dari siswa itu sendiriadalhal ini khususnya

guru pendidikan agama Islam.Guru dirasa kurangntexeksi dengan

2 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendid{dakarta: Bumi
Aksara, 2007), hal. 6



murid. Hal-hal demikian ini jika diteruskan akan naslikan murid sulit

berkembang dan malas belajar.

Komunikasi sangatlah penting dilakukan oleh gurnga®e murid,
agar jika murid mendapatkan masalah ataupun kasudilam memahami
materi yang diberikan oleh guru bisa segera diaNainun jika interaksi
antara guru dengan murid kurang baik, itu bisa mbolkan suatu
masalah yang cukup serius. Murid menjadi binguntikkemendapatkan
kesulitan memahami materi. Murid pun akan menjadilasy dalam
mempelajarinya.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kompetensi sosial guru Pendidikan Agastaanl di SD
Negeri Ill Pogung Cawas Klaten?

2. Bagaimana motivasi belajar Pendidikan Agama Islaswas di SD
Negeri Il Pogung Cawas Klaten?

3. Adakah Hubungan Kompetensi Sosial Guru Pendidikaranfey
IslamTerhadap Motivasi Belajar Pendidikan AgamanS8e&swa di SD
Negeri Il Pogung Cawas Klaten?

. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

a. Untuk mengetahui kompetensi sosial guru Pendidikaganta
Islamdi SD Negeri lll Pogung Cawas Klaten.
b. Untuk mengetahui motivasi belajar Pendidikan Agasianh siswa

di SD Negeri lll Pogung Cawas Klaten



c. Untuk mengetahuiHubungan Kompetensi Sosial Guru iBiaah
Agama Islam Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agdsiam
Siswa di SD Negeri Il Pogung Cawas Klaten

2. Manfaat
a. Diharapkan dapat memberi manfaat sebagai bahanasvakekolah,

kaitannya dengan kompetensi sosial guru pendicikmama Islam di
SD Negeri lll Pogung Cawas Klaten.

b. Sebagai pengetahuan terhadap guru pendidikan adslaradan
sebagai pedoman untuk mengevaluasi ataupun meriagka
motivasi belajar siswa di SD Negeri Il Pogung Cakésen.

D. Kajian Pustaka
Setelah melakukan pengamatan kepustakaan, peneismukan
beberapapenelitian yang memiliki keterkaitan dengamelitian yang akan
penulis teliti, diantaranya adalah:

1. Skipsi yang ditulis oleh Adib Ubaidilah dengan jud®engembangan
Kompetensi Sosial bagi Guru Pendidikan Agama IslarMadrasah
Aliyah Negri Pakem Sleman Yogyakarfatusan Kependidikan Islam
Fakultas Tebiyah UIN Suanan Kali Jaga Yogyakarta 2@@elitian
ini adalah penelitian kualitatif, yang mengambiiatabelakang MAN
Pakem Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian menujukkgnupaya
yang dilakukan kepala sekolah dalam pengembangpetéwsi sosial
guru di MAN Pakem Sleman Yogyakarta menggunakan diaik,

yaitu individu dan teknik kelompok; 2) teknik inddw, kunjungan



kelas dan pertemuan individu adalah untuk meningkatkopetensi
personal dan kopetensi profesiaonal; 3) teknik rkglok: rapat guru,
pertemuan orientasi guru baru serta mengikutsertpleamataran dan
seminar adalah untuk meningkatkan kopetensi sossyarakat dan
kopetensi profesional; 4) dengan meningkatkan laset personal,
kompetensi sosial kemasyarakatan serta kopetensfesprnal,
khususnya guru pendidikan agama Islam lebih bensgatadan lebih
memahami tugas dan tanggung jawab serta kewajibanma&ing-
masing® Dari hasil penelitian tersebut memberikan sumbartgari
dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Akatapi dalam jenis
penelitian, metode penelitian, dan hasil yang dileér sangat berbeda
dengan yang peneliti lakukan, dalam meneliti kormpsitsosial guru di
SD Negeri lll Pogung Cawas Klaten peneliti mencarbungan dan
pengaruhnya dengan motivasi belajar siswa, dengamgguneakan
metode kuantitatif sedangkan penelitian dari ssaudatib kompetensi
sosial yang diteliti menggunakan dua teknik, yakmiividu dan
kelompok dengan metode kualitatif.

2. Skripsi yang ditulis farida rahmawati yang berjydperan pengawas
dalam meningkatkan kopetensi sosial guru pendidikgamea Islam
sekolah dasra di kecamatan klaten tahun 2098fusan kependidikan
agama Islam, fakultas tarbiyah uin sunan kali jgggyakarta, 2008.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengamgambil lokasi

% Adib ubaidillah, “Pengembangan Kopetensi SosiajiBauru Pendidikan Agama Islam
Di Madrasah Aliyah Pakem Sleman YogyakartsRripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kali
Jaga Yogyakarta, 2008.



sekolah dasar kecamatan tulung kabupaten klatenil peselitian
menunjukkan bahwa: 1. pengawas sangat berperan mdala
meningkatkan kopetensi sosial guru pendidikan agkstaan. adapun
pembinaan yang dilakukan KKG (kelompok kerja gutimbingan
kepada guru pendidikan Islam, kunjungan sekolahkdajungan kelas,
mengembangkan hubunguan dan kerja sama dengan tgaaga
kependidikan. 2. ada dua faktor yang dialami glehgawas dalam
meningkatkan kompetensi sosial yaitu faktor pendgkdan faktor
penghambat. a) faktor pendukung: hubungan yang lmikara
pengawas dengan guru pendidikan agama Islam damnbab yang
baik antara pengawas dengan tenaga kependidikamss#te serta
adanya rencana atau progam yang telah disusunafpréghunan dan
program semester). b) faktor penghambat: penggunanaaktu
pertemuan KKG (kelompok kerja guru), kurangnya kowsi dan
sikap ewoh pekewoh yang dimiliki oleh pengwas. Kebsla
pengawas dalam membina guru pendidikan agama Iglatam
pembinaan kopetensi sosial dapat dilihat sebagekute pertama,
kedisiplinan guru dalam mengikuti semua kegiatakolsén, kedua,
pembuatan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaretiga,k aktif
dalam mengikuti pembinaan yang diberikan pengawgmde guru
pendidikan agama Islam melalui pertemuan KKG (keldmgerja

guru), keempat, terjalin hubungan yang lebih baitae guru dengan



sesama tenaga pendidikiBerbeda dengan penelitian yang peneliti
lakukan, dengan menggunakan data angka untuk namgeingkat
motivasi belajar peneliti mengukur kompetensi dagiau dan motivasi
belajar siswa. Sedangkan penelitian yang dilakukein saudari farida
dengan metode kualitatif memberikan hasil bahwa laiensi sosial
guru meningkat ketika pengawas memberikan dukunganHgl ini
menunjukkan bahwa antara penelitian yang dilakukeh peneliti dan
saudari Farida memiliki perbedaan yang signifikemmun hasil
penelitiannya memberikan sumbangan teori dalam lii@ne yang
peneliti lakukan.

3. Skripsi yang di tulis oleh Lia Nur Fajar tahun 20@4ng berjudul
“Peran guru agama islam dalam meningkatkan motivasi deladi
pada siswa di SLTP 3 Kuningan Jawa Barajenelitian ini menekan
kan pada usaha yang dilakukan oleh guru agama dakmmgkatkan
dan mengembangkan minat belajar PAI pada siswas KBIESLTPN
kuningan.Berdasarkan penelitian tersebut, pemabtiniliki perbedaan,
pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti menk&a pada motivasi
belajar siswa, sedangkan peneltian oleh saudariber@ujuan untuk
mengembangkan minat belajar siswa. Dari kajian ysmgliti lakukan,
penelitian tersebut memberikan teori yang dapataméah ilmu pada

penelitian yang peneliti lakukan.

4 Farida Rahmawati:Peran Pengawas Dalam Meningkatkan Kopetensi So&aru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasra Di Kecamatkateld”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008



E. Landasan Teori

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketéaamplan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuaséeh guru atau oleh
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesiornsgimgga dapat
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dgosikomotorik dengan
sebaik-baiknya.

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahugerakeilan,
nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiada@riikir dan bertindak,
kompetensi adalah:

“is a knowledge, skills, and abilities or capal#i$ that a person
achieves, which became part of his or her beinth¢oexent he or she can
satisfaktorily perform particular, cognitive, affect, and psychomotor
behaviors”.

Dalam hal ini kompetensi dapat diartikan sebagaigpthuan,
keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai olehosmsg yang telah
menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat kuddan perilaku-
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengsebaik-baiknya.

Sejalan dengan itu, Finch dan Crunkilton mengantikampetensi
sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, ketemampgikap, dan
apresiasi yang diperlukan untuk menunjang kebderasDalam konteks
ini perlu dipahami dua definisi penting kompeteyang harus dimiliki

guru vyaitu: 1. kompetensi guru adalah himpunan e&mgan,

*Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2@ffiang Guru dan Dosen,
Bandung:Citra Umbara, 2006), hal.4

®Mc Ashan (1981:45) dikutip dari bukunya E. Mulyaddenjadi Guru Profesional,
(bandung: PT Rosda Karya), hal. 58-59

"E. Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah ProfesiongBandung: PT Remaja Rosda Karya,
2006), hal. 58-59



kemampuan, dan keyakinan yang dimiliki guru darardjilkan dalam
situasi mengajdt.2. kompetensi mengajar ialah tingkah laku mengajar
yang dapat diamati.

Dalam pengertian lain, S. Mulyasa mengemukakan bahwa
kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampaesonal,
keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yangasadkaffah membentuk
kompetensi standar profesi guru, yang mencakup yzesagn materi,
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yaegdidik,
pengembangan pribadi dan profesionaliste.

Kompetensi didalam pendidikan ada empat macam, &mpi
pedagogi, kompetensi  kepribadian, = kompetensi  psaieal,
dankompetensi sosial. Berikut sedikit penjelasani d@mpetensi-
kompetensi diatas:

1. Kompetensi Pedagogik
Dalam standar pendidikan, penjelasan pasal 28 (&yabutir a
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogi adalah keoemp
mengelola pembelajaran peserta didik yang melippgimahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksgpe@ibelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan pesentgk dintuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimil&in®alam hal ini

8anderson, dalam Jacob,(1989, dalam Jacob, 2002), Hal. dkutip dari bukunyaE.
Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesion@Bandung: PT Rosda Karya), hal. 39

Cruickshank,dalam Jacob (1985, dalam Jacob, 2002), Hal. dikutip dari bukunyaE.
Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah ProfesionfBandung: PT Rosda Karya), hal. 41-42

%3 MulyasaStandar Kompetensi Dan Sertifikasi G(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
2008). Hal. 75



penting bagi seorang guru untuk memiliki kompeteresiagogi ketika
melakukan kegiatan pembelajaran.
Kemampuan guru terkait dengan kompetensi pedagogelut
sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut
a. Menguasai karakteristik dari aspek fisik, moraljriggal,
sosial, cultural emosional, dan intelektual,
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembeden
yang mendidik;
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran yang diampu;
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik;
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasiuknt
kepentingan pembelajaran;
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didikukun
mengaktualisasi berbagai potensi yang dimiliki;
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santungde
peserta didik;
h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses hdaii
belajar;
i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untulek&pgan

pembelajaran;
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J. Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kas
pembelajarant
2. Kompetensi Kepribadian

Dalam standar pendidikan nasional, penjelasan [Zsalyat (3)
butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kotengi
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mpansgabil,
dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagirigesidik, dan
berakhlak mulia.

Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar tddpa
keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatambplajaran.
Pribadi guru juga sangat berperan dalam membentblady peserta
didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peranndéungsi yang
sangat penting dalam membentuk kepribadian anaila guenyiapkan
dan mengembangkan sumber daya manusia, serta atgesakan
masyarakat, kemajuan Negara, dan bangsa pada uratimny

Kompetensi kepribadian guru jika dijabarkan seckhaisus,
memiliki ruang lingkup sebagai berikut:

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hokum, sodah,
kebudayaan nasionalis Indonesia;
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, bedakhmulia, dan

teladan bagi peserta didik dan masyarakat;

> peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Ta20i7 Tentang Standar Kualifikasi
Akademik Dan Kompetensi Guru

1235, Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gur(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2008). Hal.117
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c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stdéwasa, arif,
dan berwibawa;

d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggga bangga
menjadi guru, dan percaya diri;

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi gutt.

Sesuai dengan uraian diatas, setiap guru ditumtutkumemiliki
kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan komgietei akan
melandasi atau menjadi landasan bagi kompetensp&tansi lainnya.

3. Kompetensi Profesional

Dalam standar pendidikan nasional, penjelasan 28alyat (3)
butir ¢, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan pletemsi
professional adalah kemampuan penguasaan materbefsgaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan menignpaserta
didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkaland standar
nasional pendidikan.

Dari berbagai sumber yang membahas tentang kongbegeru,
secara umum dapat diidentifikasi dan disarikanateptruang lingkup
kompetensi professional guru sebagai bertkut:

a. Menguasai materi struktur, konsep, dan pola piledmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu

b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi das#a m
pelajaran yang diampu;

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu &ecar
kreatif;

Bperaturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Ta2@@7 Tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru
1“5 MulyasaStandar Kompetensi hal. 135
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d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjdéangan
melakukan tindakan reflektif;

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi ulnt
mengembangkan dif.

Dalam kompetensi-kompetensi  tersebut penulis hanya
menjabarkan sedikit saja. Karena disini penulisypamemfokuskan
pada satu kompetensi saja, yaitu kompetensi sdB&ikut adalah
penjelasannya.

4. Kompetens Sosial Guru

Menurut permendiknas 2006 tentang S| No.22 dan SKI23o
yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kpomampendidik
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomundeasbergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, garkeependidikan,
orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat seKita

Sedikitnya terdapat tujuh kompetensi sosial yangihaimiliki
oleh guru agar dapat berkomunikasi dan bergaukraeaxfaktif, baik di
sekolahmaupun di masyarakat. Ketujuh kompetensiebert dapat
diidentifikasi sebagai berikut :

a. Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baikesaaaupun
agama
Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi
Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi
Memiliki pengetahuan tentang estetika

Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial
Memiliki sifat yang benar pengetahuan dan pekerjaan

~0oo0C

®peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 TaP@®7 Tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru

16 Redaksi Sinar Grafikdermendiknas 2006 tentang Sl dan SBakarta: Sinar Grafika,
2006), hal. 235
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g. Setia terhadap harkat dan martabat marfisia.

Untuk menjalin hubungan yang akrab dengan peseid& d
seseorang harus memungkinkan memberikan perhatjzadk masing-
masing peserta didik. Seorang guru harus mempasisiurunya
sebagai orang tua yang penuh kasih sayang kepagatgelidiknya.
Dia adalah sebagai teman dan tempat mengaduh atagutaeakan
perasaan peserta didik, fasilitator yang selalu begikan kemudahan,
melayani peserta didik sesuai dengan minat kemampiaa bakat
minatnya, pemberi sumbangan pemikiran kepada drengntuk dapat
mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihaalagk dan
memberi saran pemecahannya, memupuk rasa peraayzemini dan
bertanggung jawab kepada peserta didik, membiasp&aarta didik
untuk saling bersilaturahmi dengan orang lain daengembangkan
kreatifitas peserta didik.

Dalam kompetensi sosial, seorang guru juga harusa bi
berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyaragnggunakan
teknologi komunikasi dan informasi secara fungdiobargaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, g&nkependidikan,
orang tua/ wali peserta didik; dan bergaul dengamusadengan
masyarakat sekitdf.

Dengan dimilikinya empat kompetensi guru tersepatdidikan

yang baik akan terjadi dengan sendirinya. Tentudgagan tanpa

7 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gur(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 176
"Ibid, hal.173
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menghilangkan moral keagamaan dalam setiap permgsesan
pendidikannya. Dengan demikian peserta didik meniplermanfaat
dari setiap pengajaran dan ilmu melalui guru yagrggdmpeten.

5. Motivas Belajar

a. Pengertian dan Jenis Motivasi

Guru-guru sangat menyadari pentingnya motivasi rdala
bimbinganbelajar siswa berbagai macam teknik samya
penghargaan, pujiandan celaan telah dipergunakatuk
mendorong para siswa agar maubelajar. Seorangdglam proses
belajar mengajar harus benar-benar mengoptimalkaalam
memanfaatkan  atau menggunakan sarana dan p@sara
pendidikan yang telah tersedia. Oleh karena, imasalah
memotivasi siswa dalam belajar, merupakan aasayang
sangat kompleks. Guru hendaknya mengetahui prpraigip
motivasi yang dapat membantu pelaksanaan tagasgajar dan
dapat membangkitkan motivasi belajar siswa,inggfa mereka
dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan.

Motiv adalah dorongan atau kekuatan dari rdaldiri
seseorang yang mendorong orang untuk bertingkaku &au
berbuat sesuatu untuk mencapai suatu tujuaertentu. Motif
dapat berupa kebutuhan dan cita-cita. Motii merupakan
tahap awal dari proses motivasi, sehinggaifnib@tru merupakan

suatu kondisi intern atau disposisi (kesiapsiagaajg. Sebab motif
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tidak selamanya aktif. Motif aktif pada saat tettensaja, yaitu
apabila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangatesak’

Jadi, apabila suatu kebutuhan dirasakan mekdesdauk
dipenuhi maka motif atau daya penggerak mengidif. Motif
atau daya penggerak yang telah menjadi aktifhinjlang disebut
motivasi.

Menurut Alisuf Sabri, Motivasi adalah segakswsatu yang
menjadi pendorong tingkah laku yang menuntemtorong
orang untuk memenuhi suatu kebutuhan. Dan aseswyang
dijadikan motivasi itu merupakan suatu keputusamgydelah
ditetapkan individu sebagai suatu kebutuahan/tujyang nyata
ingin dicapaf®

Dengan demikian, “kebutuhan inilah yang akan
menimbulkan dorongan atau motif untuk melakukandakan
tertentu, di mana diyakini bahwa jika perbuatétn telah
dilakukan, maka tercapailah keadaan keseimbangdan
timbullah perasaan puas dalam diri individu”

Adapun Jenis motivasi dapat dipandang dagi sember,
maka dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu:

1. Motivasi Intrinsik

9 Abdurahman Shaleh dan Muhbib Abdul WahaPsikologi Suatu Pengantar Dalam
Prespektif Islam(Jakarta:Kencana, 2004), Cet, |, H.131

20 M. Alisuf Sabri Pengantar Psikologi Umum dan Perkembang@akarta: Pedoman
IImu Jaya, 1993), Cet. |, Hal. 128

2L Akyas Azhari, Psikologi Umum dan Perkembangédakarta: PT Mizan Publika, 2004),
Cet. |, hal. 69
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Motivasi intrinsik timbul dari setiap individuseperti
kebutuhan, bakat, kemauan, minat dan harapary yterdapat
pada diri seseorang. Sebagai misal, seseoyamy gemar
membaca tidak memerlukan orang lain yang nteagnya
tetapi ia sendiri butuh, berminat atau berkeam untuk
mencari sumber-sumber bacaan dan rajin membacanya

2. Motivasi Ekstrinsik

Yaitu motivasi yang datang dari luar diri seseoratigbul
karena adanya stimulus (rangsangan) dari limgkungannya.
Sebagai contoh, seseorang yang berlatih latldarena
terangsang oleh gelar kejuaraan, hadiah, aEmingkatkan

nama baik organisasi olah raga yang ia ma&tiki”

Dengan demikian bahwa motivasi yang berasal dai
sendiri (intrinsik) dan motivasi yang berasal dariuar diri
(ekstrinsik), kedua-duanya sangatlah berpenggsata tindakan
seseorang. Dengan adanya kedua motivasi terseludka
seseorang dapat melakukan tindakan-tindakan giatbuatan-
perbuatan dengan baik sehingga dapat mencap@ntyang
diharapkan.

Adapun tingkat kekuatannya, motivasi intrinsik telshampu

berkembang secara alamiah dibandingkan dengan ambtiv

22 syjana SManajemen Untuk Program Pendidikan Luar Sekolam [P2ngembangan
Sumber Daya Manusig Bandung: Falah Produkion, 2000), Cet. Ill, 11163
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ekstrinsik. Hal ini dikarenakan motivasi intrinsiderasal dari diri
sendiri atau individu. tanpa rangsangan dan pehgdaui individu
lain motivasi intrinsic akan berjalan sebagaimamstmya. Berbeda
dengan motivasi ekstrinsik, motivasi ini tidak mamperjalan
sendiri tanpa memiliki dukungan dari luar, artinggbutuhkan
bantuan untuk mengembangkan kemampuan dirinya. Dadmmi
dapat dimisalkan dengan siswa yang dibimbing déasititasi oleh
guru. Guru sebagai fasilitator, pembimbing, penggandamping,
dan lain-lain di sekolah berperan sebagai rangsiatgm motivasi
ekstrinsik, sedangkan siswa sebagai objek rangeadga guru
dalam motivasi ekstrinsik.

Dalam motivasi intrinsik, peran guru dalam pemlzetay lebih
sedikit kapasitasnya dari pada peran guru dalanvasotekstrinsik.
Artinya, ketika guru menemukan siswa dengan motivasinsik,
guru hanya bersifat sebagai pendamping/ pemberplsmnen ketika
siswa membutuhkan karena siswa telah memiliki kemawauk
mengembangkan pengetahuannya sendiri, ia mampu otaéng
pengetahuannya sendiri sesuai dengan kebutuhaNayaun, Guru
bagi pemilik motivasi intrinsiklebih sulit mengoalr sifat
keingintahuannya daripada pemilik motivasi eksikins

Jadi dapat disimpulkan bahwa, dilihat dari peranugur

motivasi intrinsic lebih lemah daripada motivassieiisik. Namun,
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apabila dilihat dari hasilnya, motivasi intrinsieblh kuat daripada
motivasi ekstrinsik.

b. Motivas Sebagai Penunjang Belajar

Thomas M. Risak yang mengemukakan tentang nsitiva
sebagai berikut: We may now define motivation, in a
pedagogical sense, as the conscious effortttan part of the
teacher to establish in studens motives leadiogsustained
activity toward the learning godlsDan diterjemahkan oleh
Zakiah Daradjat, dkk, motivasi adalah usaha yangdadis oleh
pihak guru untuk menimbulkan motif-motif pada&i murid yang
menunjang kegiatan kearah tujuan-tujuan befdj@ada dasarnya
perbuatan-perbuatan yang kita lakukan seharidamyak yang
didorong oleh motif-motif ekstrinsik, tetapi bakygula yang
didorong oleh motif-motif intrinsik atau oleh keddaanya.

Seperti halnya dalam dunia pendidikan, khugausdalam
proses belajar mengajar untuk menacapai tujuEm hasil
belajar yang optimal, siswa banyak terpengaruh aetif-motif
yang berasal dari luar dirinya maupun yang dmradari dalam
dirinya, atau mungkin dapat terpengaruh sedm@amaan sesuai

dengan situasi yang berkembang.

23 7akiah Daradjat, dkk Metodik KhususPengajaran Agama Islatdakarta: Bumi
Aksara, 1995), Cet. I, h. 40
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Di antara motivasi tersebut, maka menurut upgn
motivasi intrinsiklah yang jauh lebih baik, rkesan lama serta
dapat memberikan hasil yang memuaskan pada sdseorang,
karena motivasi ini timbul atas dasar kesadasendiri untuk
memperoleh hasil yang diinginkan, tetapi tidak gdan
mengesampingkan motivasi ekstrinsik.

Motivasi ekstrinsik juga sangatlah berpengaruh palifa
seseorang, karena manusia adalah makhluk sosial gating
membutuhkan serta mempunyai lingkungan disekitarn baik
lingkungan  sekolah, keluarga dan masyarakat. bifpa
lingkungan sekitarnya baik dan dapat memotivagiseorang
untuk melakukan tindakan yang baik, maka seseoitu dapat
mencapai tujuan yang diinginkan dan sebalikngpabila
lingkungan disekitarnya buruk dan malah membuate@asg
melakukan tindakan yang buruk, maka orang itu tididpat
termotivasi dan tidak dapat mencapai tujuan yamgiikan.

Dengan demikian, motivasi sangatlah pentingk baativasi
yang berasal dari dalam diri (intrinsik) maupmotivasi yang
berasal dari luar diri (ekstrinsik), karenadka-duanya dapat
menjadi pendorong untuk belajar dan agar grodeelajar
mengajar dan berjalan dengan lancar, aktifdatam belajarnya
memberikan kepuasan/ganjaran diakhir kegiatalajasaya serta

sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
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c. Bentuk-bentuk Motivas Belajar

Menurut sardiman, ada beberapa bentuk daa cetuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa, yaitu:
1) Memberi angka.

2) Hadiah.

3) Saingan dan Kompetisi.
4) Ego-involement.

5) Memberi Ulangan.

6) Mengetahui Hasil.

7) Pujian.

8) Hukuman.

9) Minat.

10) Hasrat untuk Belajar
11) Tujuan yang Diakuf?

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan oleh pisnierikut
ini. Pertama, memberi angka. Banyak siswa belajar, yang utama
justru untuk mencapai angka atau nilai yang bailgk@rangka yang
baik itu bagi siswa merupakan motivasi yang kuat. Oarperlu
diingat bahwa pencapaian angka-angka seperti Hhalum
merupakan hasil belajar yang sejati, karenagyterkandung di
dalam setiap pengetahuan diajarkan kepada sidla& sekedar

kognitif tetapi afektif dan bagi siswa merupakantivasi yang

kuat. Namun perlu diingat bahwa pencapaian angkkaarggperti

4 sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2006), Ed. 1, h. 86
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itu belum merupakan hasil belajar yang sejdarena yang
terkandung di dalam setiap pengetahuan diajatkepada siswa
tidak sekedar kognitif tetapi afektif dan msikotorik. Kedua,
hadiah. Dalam proses belajar mengajar, guru dapaggwerakan
hadiah sebagai alat untuk menumbuhkan motivasijarelaiswa.
tetapi perlu diingat bahwa hadiah tidak selaapat dijadikan
sebagai alat motivasi, karena bisa saja hadiah garagikan tidak
menarik bagi siswa dan bisa saja siswa akan terasitapabila
sang guru memberikan hadiah kepada siswa, mealsgorang
siswa ingin menjawab pertanyaan guru apabileu gnemberikan
hadiah kepadanya, dan begitu pula sebaliknya, Epghru tidak
memberikan hadiah kepada siswa tersebut makaa stersebut
tidak akan menjawab pertanyaan guKetiga, saingan atau
kompetisi. Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebalga
motivasi  untuk mendorong semangat belajar siswa.géren
persaingan siswa akan giat untuk meningkatkantgsiebelajarnya
dan ia akan berusaha untuk menjadi pemenatgmd kompetisi
ini. Keempat, ego-involvement. Seseorang akan berusaha dengan
segenap tenaga untuk mencapai prestasi yary Hdangan
menjaga harga dirinya. Menumbuhkan kesadarapadee siswa
agar merasakan pentingnya tugas dan menerimasetzagai
tantangan, sehingga bekerja keras dengan m&mgean harga

diri adalah salah satu bentuk motivasi yaokup penting.
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Dengan demikian, para siswa akan belajar desgagguh-
sungguh bisa jadi karena harga dirinyéelima, memberi
ulangan. Para siswa akan menjadi giat belajar kaftaereka
mengetahui akan ada ulangan. Oleh karena d@mbmari ulangan
ini juga merupakan sarana motivasi. Namun peilngat, seorang
guru jangan terlalu sering memberikan ulangan karexkan
membuat siswa merasa jenuh dan membosankésenam,
mengetahui hasil. Dengan mengetahui hasil pekerjaannya, akan
mndorong siswa untuk lebih giat belajar. Sebagantah, jika
siswa merasa hasil belajarnya selalu mengafmmingkatan,
maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belaggitu pula
sebaliknya jika siswa mengetahui hasil belajarnyangalami
penurunan, maka ia akan berusaha lebih dgagi untuk
memperbaikinya. Ketujuh, pujian. Pujian adalah bentuk
reinforcement yang positif dan sekaligus merupaketivasi yang
baik. Pujian yang tepat akan memupuk suasana g yan
menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar. Gdtena itu,
guru harus pintar-pintar memberi pujian sec#eat. Kedelapan,
hukuman. Hukuman ini adalah kebalikan dari pujian. biman
adalah sebagai reinforcement yang negatif tapiekalau diberi
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat rastiv yaitu
memberikan  hukuman yang mendidik bukan meméaerik

hukuman yang dapat menjadikan siswa tidak texasitidalam
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belajar. Kesembilan, minat. Motivasi muncul karena ada
kebutuhan, begitu juga minat. Sehingga tepatkalau minat
merupakan alat motivasi yang pokok. Prodsmdajar akan
belajar dengan lancar apabila disertai dengan mkegepuluh,
hasrat untuk belajar. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak
didik itu memang ada motivasi untuk belajar, sgbamsudah barang
tentu hasilnya akan lebih baikkKesebelas, tujuanyang diakui.
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima bai&h siswa akan
merupakan alat motivasi yang sangat pentingbaB dengan
memahami tujuan yang harus dicapai, maka akarbut gairah
untuk terus belajar dengan giat dan sungguh-sumggu

Dengan demikian, dengan adanya bentuk-bentuk adaa c
motivasi belajar di atas dapat menumbuhkan rdamberikan
motivasi dalam kegiatan belajar siswa agar slsvaemangat dan
gairah untuk terus belajar dengan giat darsusgyguh-sungguh,
sehingga mereka dapat mencapai hasil belajardiagapkan

6. Pendidikan Agama | slam.

Pendidikan berasal dari kata didik, mendidik benaemelihara
dan membentuk latihan. Dalam kamus besar Bahasade@o(1991)
pendidikan diartikan sebagai proses pengubaharp sllea tata laku
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mesad@mnamanusia

melalui upaya pengajaran dan latiffan.

#sugihartono, dkkPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: UNY Press, 2007), him. 3.
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 28ufa
2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencéuamewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdibkt secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&naspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecarjaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyattabangsa dan
Negara®

Pendidikan Agama Islam (PAIl) pada hakikatnya merapak
sebuah proses “usaha sadar dan terencana untukiapieany siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamatjaran
islam melalui kegiatan bimbingan, pengajarandaon/atatihan”
(departemen Agama, 2004:2) yang dalam pengemban@ajuga
dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang dajadi sekolah
maupun perguruan tinggi. Dengan demikian Pendidikgama Islam
dapat dimaknai dalam dua pengertian, yaitu: pertas@bagai sebuah
proses penanaman ajaran agama islam. Kedua, sdimiuan kajian
yang menjadi meteri dari proses penanaman/pendididaendir’

Kemudian fungsi Pendidikan atau pengajaran Agamamisl
sendiri menurut Zakiah Darajat yakni mempunyai tigagsi, yaitu:
menumbuhkan rasa keimanan yang kuat, menanamkas&ah (habit

vorming) dalam melakukan amal ibadah, amal salehatthlak mulia,

%Aqib, Zainal,Menjadi Guru Profesional Berstandar NasionéBandung: Yrama Widya,
2009), him. 16.
*’NazarudinManajemen PembelajarafYogyakarta: Teras, 200BIm. 12.
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menumbuh kembangkan semangat untuk mengolah alddatarse
sebagai anugrah Allah SW.

Berdasarkan keseluruhan pengertian dan teori yaewgulis
jelaskan pada landasan teori di atas, dapat diskapwbahwa, setiap
guru khususnya pendidikan agama islam tentunyashamamiliki
empat kompetensi, salah satunya adalam kompetesgl.sHal ini
karena peran guru yang senantiasa berhadapan deegarta didik
dengan berbagai karakter peserta didik yang diwemisttari orang
tuanya. Pembelajaran yang dilakukan baik di lingjam sekolah
maupun diluar sekolah, guru berkompetensi sosialishanampu
mengontrol sekaligus memberikan dan menunjukkanwaalguru
adalah guru, dimana guru tentunya memiliki sikapgyeamah dalam
bersosialisasi, mengembangkan pergaulan yang nergupendidikan
peserta didik dan lain sebagainya. Sehingga mekaeinplikasi pada
peserta didik untuk menjadikan teladan pada séiagkahnya, baik di
sekolah maupun di luar sekolah.

F. Hipotesa Penelitian
Istilah hipotesisberasal dari dua penganggulangan kata yajpo
yang artinya di bawah daheseyang artinya kebenaran. Jddipotesis
yang kemudian cara menulisnya disesuaikan dengaan epahasa

Indonesia menjadi Hipotesa, dan berkembang menjipditétis. Hipotesis

28 7akiah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islagdakarta: Bumi Aksara,
1995), hal. 17.
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diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhguEpmasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang tetjul 2
Merujuk kepada kerangka berfikir diatas maka dagembil
hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesa alternatif (Ha)

Ada hubungan positif antara kompetensi sosial guandidikan
agama Islam dengan motivasi belajar siswa di SD NédPogung
Cawas Klaten.

2. Hipotesis nihil (Ho)

Tidak ada hubungan positif antara kompetensi sogiau
pendidikan agama Islam dengan motivasi belajar stBv&® Negeri Il
Pogung Cawas Klaten.

G. Metode Penelitian
1. Definisi Metode Penelitian

Metodologi berarti ilmu tentang jalan yang ditempuhtuk
memperoleh pemahaman tentang sasaran yang telabutkian
sebelumnya. Sedangkan Penelitian digunakan sepadanan research
dalam bahasa Inggris(re berarti kembali,dan seaserarti mencari)
dengan demikiarresearch berarti mencari kembali. Kateesearch
berasal dari bahasa latneserare yang berarti mengungkapkan atau
membuka. Kata ini juga diindonesiakan menjadi riseidiresearch

diartikan sebagai kegiatan mengungkapkan atau miarengetahuan

2Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praki@diakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 64.
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karena pengetahuan, baik yang telah ada maupun masd belum
ditemukan, dianggap sudah ada atau tersembunyndighng hanya
memerlukan pengungkapanrija.

Penelitian dapat diartikan sebagai semua kegiatmcgpian,
penyelidikan dan percobaan secara ilmiah dalanushidang tertentu
untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-pritsipu yang bertujuan
untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikkakainimu dan
teknologi*!

Penelitan pendidikaradalah suatu proses atau kegiatan yang
dilakukan secara sistematis, logis, dan berencang umengumpulkan,
mengolah, menganalisis dan menyimpulkan data demgarggunakan
metode tertentu untuk mencari jawaban atas peratesalyang timbul
dalam bidang pendidikaf.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikemukakdmweaba
metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebzaya ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapatemiukan,
dikembangkan, dan dapat dibuktikan, suatu pengatahiertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk rhama

memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidamtidikar:>

®rawan Soehartondvietode Penelitian Sosia{Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2000)
hal. 1

*AmirulHadi dan Haryonddetodologi Penelitian Pendidikan .1I(Bandung: Pustaka
Setial998) hal. 39

*2AmirulHadi. Metodologi Penelitian Pendidikar{Bandung: CV Pustaka Setial998) hal.
12

#sugionoMetode Penelitian PendidikéBandung: Alfabeta 2009) hal.6
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Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk memgesasuatu,
yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedanghketodologi
ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peratpexaturan suatu
metode. Jadi, metodologi penelitian adalah suatgksian dalam
mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dpéaalitian®*

2. Jenis Pendekatan Penelitian

Berdasarkan strategi yang dipilih, penelitian inierapakan
penelitian verifikatif dengan pendekatan kuanfitdfiarena penelitian
ini berusaha memaparkan secara kuantitatif kecandan, sikap, atau
opini dari suatu populasi tertentu dengan mersdithpel dari populasi
tersebut® Dari model analisisnya, penelitian ini termasuk adal
penelitian korelasional. Karena penelitian bermdksumencari
hubungan antara dua variabel yang berbentuk irtextau rasic®
Dalam hal ini penelitian bermaksud mengetahui apadehhubungan
kompetensi sosial guru terhadap motivasi belagvaidi SD Negeri lll
Pogung Cawas Klaten.

3. Tekhnik Sampling

Melihat dari situasi dan kondisi yang ada di SD &refl Pogung

Cawas Klaten disini penulis menggunakan teknik ramdmampling

dengan ketentuan pada populasi kelas 1V, V, dan VI.

3%4Dr. Husaini Usman, M.Pd. dan Purnomo Setiady Akb&Rd., Metodologi Penelitian
Sosial,(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 42

%John W. Creswell,Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatdn Mixed,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2010), hal. 18-19

%Tulus WinarsunuStatistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikéalang: UMM
Press., 2009), hal. 68
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Jumlah keseluruhan siswa pada penelitian ini ddeské/, V,
dan VI berjumlah 38. Namun karena situasi dan kongdéeneliti hanya
mengambil 35 siswa saja. Kemudian dari 35 siswal aagiket yang
sudah diisi di konsultasikan dengan pertimbangamike product
momentdengan menggunakan program SPSS.

4. Metode Pengumpulan Data

Sebuah penelitian, disamping perlu menggunakan deeyang
tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumplaita yang
relevan’” Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

a) Observasi

Observasi @bservatiof) atau pengamatan merupakan suatu
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalangadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlayijsun

Sesuai dengan target data yang ingin dikumpulkagh ol
peneliti, maka observasi yang dilakukan dalam pigselini adalah
observasi non partisipan, artinya adalah obseidek tikut dalam
kehidupan orang-orang yang diobservasi, dan setamgisah
berkedudukan sebagai pengathaPada tataran prakteknya, untuk
mendapatkan data, peneliti mengamati secara laggguroses
pembelajaran yang sedang berlangsung mulai dari amesuk

hingga habisnya jam pembelajaran PAI tersebut. Ad&omponen

%’S MargonoMetodologi Penelitian Pendidikgdakarta: Rineka Cipta, 2003) hal. 158
*¥pid, hal. 220
*IIbid, hal. 162
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kompetensi sosial yang menjadi fokus pengamataelifieadalah
pelaksanaan pembelajaran yang meliputi; kemampuam dalam
berkomunikasi dengan siswa atau interaksi guru dalam
menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Metode ini juga digunakan untuk memperoleh databtrman
seperti keadaan sekolah, gedung, dan sebagainya.

b) Interview

Interview atau yang sering disebut sebagai wawarexdaah
percakapan dengan maksud tert&htinterview dilakukan dengan
cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara langsmigk
dijawab secara lisan juffa

Untuk mendapatkan data pendukung dan penguat dari
observasi yang telah  dilakukan, peneliti  melakukan
interview\wawancara) kepada pihak-pihak yang terkait

c) Angket

Angket adalah suatu daftar yang berisi pertanyaeny yharus
dijawab atau dikerjakan oleh orang atau siswa yarglék diteliti.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data varidt@ungan
Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Tepad
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di IS€geri IlI
Pogung Cawas Klaten. Angket disini dibagikan kepsedaruh siswa

kelas IV, V, dan VI di SD Negeri lll Pogung Cawas Klaten

4% exy J MoleongMetode Penelitian KualitatiBandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal.
186
4135 MargonoMetodologi,hal. 165
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5. Instrumen pengumpulan data
Kuesioner atau angket yang berupa pertanyaan a&aygiaan
yang akan dijawab oleh responden. Adapun kisi-kistrumen untuk
variabel kompetensi sosial adalah sebagai berikut :
Tabel | :

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Kompetensi Sosial

Indikator [tem Jumlah
Memiliki pengetahuan tentang ac 10, 18 2
istiadat baik sosial maupun agama
Memiliki pengetahuan tentang bude 4,13 2
dan tradisi
Memiliki pengetahuan tentang it 1,2,8 4
demokrasi
Memiliki pengetahuan tentang este | 5, 6, 7*, 9 4
Memiliki apresiasi dan kesadaran 3%, 14, 17
social
Memiliki sifat yang benar dalam 11, 16 2
pekerjaan
Setia terhadap harkat dan martabat 12, 15 2
manusia 6\‘

Ket.. Maksud dari tabel diatas adalah setiap irntdikgang ada
memiliki beberapa item soal yang terdapat pada momo

soal serta jumlah tertentu.

Adapun kisi-kisi instrumen untuk variabel motivabelajar

pendidikan agama islam siswa adalah sebagai berikut
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Tabel 11 :
Kis-kis Instrumen Penelitian Variabel Motivasi Belajar

Indikator Item Jumlah
Memberi angka 3, 18* 2
Hadiah 1,4 2
Saingan dan kompetisi 2,5 2
Ego-involement 9* 10 2
Memberi ulangan 8, 11* 2
Mengetahui hasil 20 1
Pujian 14, 12 2
Hukuman 15, 17* 2
Minat 13, 16* 2
Hasrat untuk belajar 6,7 2
Tujuan yang diakui 19 1

Ket.. Maksud dari tabel diatas adalah setiap indikeyang ada memiliki

beberapa item soal yang terdapat pada nomor staljsenlah tertentu.

Tabel Il :
Pedoman Pensekoran Tabel 1 dan 2

Alternatif Jawaban Skor Item Pertanyaan

Positif Negatif
Setuju 4 1
Kurang Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4
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6. Uji Validitas dan Reliabiltas
a. Pengujian validitasinstrument

Sebelum di analisa secara lebih lanjut, hasil ganaban
angket diuji terlebih dahulu validitas dan religénya sehingga
hasil dari jawaban tersebut valid dan reliable.ydjiditas dilakukan
dengan mengukur korelasi antara variabel/item dersjer total
variabel. Yaitu dengan mencari korelasi antara ngasiasing
pertanyaan dengan skor total dengan menggunakaosraeknik

korelasi produk moment, sebagai berikut :

_ NXXY — XY

By = JINZXZ — (ZX)ZH{NZYZ — (2Y)2}
Keterangan
r : angka indeks korelasi “r" produk moment
N :  Number of Chases
¥XY : jumlah hasil perkalian antara skor X dan Skor Y
¥X : Jumlah seluruh skor X
SY : Jumlahseluruh skor ¥

Dalam memberikan interpretasi pada r hitung diganakara
melihat harga r hitung dan kemudian dikonsultasi#f@ngan harga r
tabel produk momentiengan kreiteria apabila harga r hitung sama
dengan atau lebih besar dengan harga r-tabel badatkorelasi

antara variabel x dengan variabel y yang beragkenyang sedang

“’Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikar{Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), hal. 206.
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dianalisis memiliki validitas. Untuk melihat r-tabalus dicari
terlebih dahulu derajat kebebagdegree of freedonfy.
df = N-nr

df : derajat kebebasan

N : banyaknya peserta tes

nr : banyaknya variabel yang di korelasikan
1) Validitas Angket Kompetensi Sosial

Untuk mencari hasil validitas angket kompetensiiados
peneliti menggunakan bantuan SPSS 16 dengan helsalgai

berikut:

“3gykimanBahan Ajar Mata Kuliah Pengembangan Sistem EvalBagj 2008, hal. 171
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Tabel 1V :

Hasil Uji Validitasltem Angket

Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variancg Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted | if ltem Deleted Correlation Deleted
VARO00001 49.6000 70.365 772 .893
VARO00002 49.6857 70.516 .768 .893
VAR00003 49.7714 74.711 415 .903
VARO00004 49.6571 70.467 798 .893
VARO00005 49.5429 70.961 .697 .895
VAR00006 49.6000 70.894 772 .893
VAR00007 49,5714 74.252 405 .904
VARO00008 50.0286 74.029 465 .902
VAR00009 50.4286 74.487 .383 .905
VARO00010 49.6571 70.467 .798 .893
VAR00011 49.6857 73.163 471 .902
VARO00012 49.7714 69.770 645 .896
VAR00013 50.4857 74.316 403 .904
VARO00014 50.1429 72.008 502 901
VARO00015 495143 73.904 .555 .899
VAROO0O1¢ 495714 72.723 .569 .899
VAR00017 49.7429 77.138 .240 .908
VARO00018 50.1714 73.029 522 .900

kompetensi sosial sebanyak 17 item dinyatakan widid 1 item

Dari tabel diatas dapat diketahui dari 18 item @ndgé&ntang

dinyatakan tidak valid atau gugur

2) Validitas Angket Motivasi

menggunakan bantuan SPSS 16 dengan hasil sebagat:be

Untuk mencari hasil validitas angket motivasi pénel
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Tabe V :

Hasil Uji Validitasltem Angket

Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance,  Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted | if ltem Deleted Correlation Deleted
VARO00001 55.4000 77.247 670 867
VAR00002 55.2000 80.106 .536 872
VAR00003 55.4000 78.718 544 872
VARO00004 55.4000 78.718 466 875
VARO00005 55.6286 77.887 .650 .868
VAR00006 55.4286 78.958 499 873
VAR00007 55.1714 86.382 .089 .885
VARO00008 55.4857 76.492 .756 .865
VAR00009 55.1429 82.832 .389 877
VARO00010 55.7714 81.887 404 876
VAR00011 55.1143 81.575 424 876
VARO00012 55.2286 77.887 .594 870
VAR00013 55.8857 81.575 .351 878
VARO00014 55.0571 83.820 .336 878
VARO00015 55.5429 77.844 .709 867
VAROO0O1¢ 55.1143 79.751 592 871
VAR00017 55.3429 80.644 .397 877
VARO00018 55.6000 80.188 518 873
VARO00019 55.2000 80.988 403 876
VAR00020 55.3143 78.810 420 877

kompetensi sosial sebanyak 18 item dinyatakan \ddid 2 item

Dari tabel diatas dapat diketahui dari 20 item @adg&ntang

dinyatakan tidak valid atau gugur

b. Uji Reliabilitas

(konsisten) dari suatu instrumen. Reliabilitas rpakan indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dgpaceya atau
dapat diandalkan. Pengujian ini dimaksudkan untué&njamin

instrumen yang digunakan merupakan sebuah instiurgang
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handal, konsistensi, dan stabil, sehingga bilardigan berkali-kali
akan menghasilkan data yang sama. Adapun teknikunéengukur
reliabilitas instrumen pada penelitian ini mengdwma metode

Cronbach Alphé&x), dengan rumus :

B (n — 1) ¥si?
= n Yst?

Keterangan :

a . koefisien reliabilitas angket

N : banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam abgk
1 . bilangan konstan

¥si2 : jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
St2 : varian total
1) Uji Reliabilitas Angket Kompetensi Sosial
Untuk menguji angket kompetensi sosial peneliti
menggunakan bantuan SPSS 16 dengan hasil seba@at:be
Tabel VI :

Hasil Uji Reliabilitas Item Angket Kompetens Sosial

Cronbach's
Alpha N of ltems

.904 18

Setelah mendapatkan hasil uji reliabilitas seb&s804.
kemudian diinterpretasikan dengan membandingkanai nil

koefisien reliabilitas dengan ketentuan relialslitaKetentuan
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yang digunakan yaitu apabila r11 sama dengan atsib besar
dari 0.70 berarti telah memiliki reliabilitas yarimggi. Maka
angket yang digunakan dalam penelitian ini memiléiabilitas
yang tinggi karena r1l sebesar 0.904>0.70
2) Uji reliabilitas angket motivasi
Untuk menguji angket kompetensi sosial peneliti
menggunakan bantuan SPSS 16 dengan hasil sebagat:be
Tabe VII :

Hasil Uji Reliabilitas Item Angket Motivasi

Cronbach's
Alpha N of ltems

.879 20

Setelah mendapatkan hasil uji reliabilitas sebe®a879.
kemudian diinterpretasikan dengan membandingkanai nil
koefisien reliabilitas dengan ketentuan relialslitaKetentuan
yang digunakan yaitu apabila r11 sama dengan atsib besar
dari 0.70 berarti telah memiliki reliabilitas yarimggi. Maka
angket yang digunakan dalam penelitian ini memiléiabilitas
yang tinggi karena rll sebesar 0.879>0.70
7. Variabel Penelitian

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagaibut

seseorang, atau obyek, yang mempunayai “variagérarsatu orang

dengan orang lain atau satu obyek dengan obyek(l&iatch dan
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Farhady, 1981 ). Variabel juga dapat merupakan witmdari bidang

keilmuan dan kegiatan terterftl.

Dalam penelitian, umumnya variabel dibedakan dadasn jenis,
yaitu:

a. Variabel Independen (variabel bebas X) merupakaraberiyang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahantya a
timbulnya variabel dependen (terikat Y). Dalam skripsyang di
maksud variabel bebas adalah kompetensi sosial gemndidikan
agama Islam di SD Negeri lll Pogung Cawas Klaten.

b. Variabel dependen (variabel terikat Y) merupakanabal yang di
pengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adaagiabel bebas.
Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan variabelké&griadalah
motivasi belajar siswa di SD Negeri Il Pogung Cakésen.

8. Teknik Analisis Data
a. AnalisisDeskrips
Teknik analisis deskripsi yang digunakan dalam [i@neini
ialah menggunakan tabel konversi skala 5 dengam@a caencari
besarnya Mean (M) dan Standar Deviasi (SD). Dergael yaitu

sebagai berikut :

a4 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfjt&tialitatif, dan R&D),
( Bandung : Alfabeta. 2010). hal. 60
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Tabel VIII :

Tabe Konvers

Standarisasi Inter prestasi
M+1,5SD s/d atas Sangat Baik
M+0,5SD s/d M+1,5S Baik
M-0,5SD s/d M+0,5SD Cukup Baik
M-1,5SD s/d N-0,5SC Kurang Bail
M-1,5SD s/d bawah Tidak Baik

b. Teknik AnalisisInferensial

Analisis ini digunakan untuk mengetahui
Hubungan Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agamamisla
Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islanw&isdi SD
Negeri Il Pogung Cawas Klaten. Adapun rumus yangimhgan

penulis dalam analisis ini adalah rumus korelasidpk moment

sebagai berikut :

NZXY — 2XYY
By = JINEX? = (EX)ZH{NZY? — (3Y)?}
Keterangan
r : angka indeks korelasi “r’ produk moment
N  : Number of Chases

¥XY : jumlah hasil perkalian antara skor X dan Skor Y

¥X : Jumlah seluruh skor X (skor hasil angket kommsje

ZY : Jumlah seluruh skor Y (skor hasil angket motjvas
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H. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penyusunan skripsi ini di uraikan datemtuk bab yang
berdiri sendiri namun saling berhubungan antara s&b dengan yang
lainya dan merupakan satu kesatuan yang tidak dhpaisah-pisahkan.
Dari masing-masing bab tersebut terbagi menjadetagia sub bab yang
saling berhubungan.

Bab pertamaadalah pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang masalah dan ini merupakan proses awal [tiydusuatu
permasalahan yang akan di bahas. Selanjutnya adaaisan masalah
yang membahas tentang rumusan permasalahan yahgl tdari latar
belakang, kemudian dilanjutkan dengan tujuan daguk&naan, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian déensatika pembahasan.

Bab keduadalah membahas tentang gambaran umum SD Negeri lll
Pogung Cawas Klaten, diantaranya letak geografifgrade singkat
berdirinya, tujuan pendidikan, struktur organisagiru dan karyawan,
peserta didik, sarana dan prassarana yang metjgdi penelitian.

Bab ketigaadalah membahas tentang hubungan kompetensi sosial
guru pendidikan agama islam di SD Negeri lll Pog@ewas Klaten
dengan motivasi belajar pendidikan agama islam siswa

Bab keempatdalah bab penutup, yang berisi kesimpulan, saran-
saran, dan kata penutup. Pada bagian ini jugantiiicekan daftar pustaka,

dan lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukanefiti mengenai
hubungan antara kompetensi sosial guru pendidigama islam terhadap
motivasi belajar siswa di SD Negeri |ll Pogung Cawéastiéh pada tahun
pelajaran 2011/2012 dapat disimpulkan sebagai bierik

1. Berdasarkan tabel konversi dapat disimpulkan balwapletensi sosial
guru termasuk dalam kategasukup baik dengan skor 43-52 vyaitu
dengan prosentase 31.42% siswa.

2. Berdasarkan tabel konversi dapat disimpulkan bahwtvasi belajar
siswa di SD Negeri lll Pogung Cawas Klaten dalam d@aieyang
cukup baik dengan skor 49-55 sebanyak 34.29% siswa.

3. Berdasarkan analisis data menggunakan analisislakoreroduk
momentmenghasilkanr, 0.964. df=N-nr; 35-2=33. Dalam tabel r
produk momentliperoleh taraf signifikansi 5%=0.344 dan 1%=0.442.
setelah dikonsultasikan dengan tabel r maka dapempmllkan bahwa
Thitung>Ttaber 9% dan 1% 0.964>0.344 dan 0.964>0.442. dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan aktargetensi
sosial guru terhadap motivasi belajar siswa SD NeljerPogung
Cawas Klaten. Jadi kompetensi sosial guru Pendidigama Islam di
SD Negeri Ill Pogung Cawas Klaten sangat berpengéedmadap

motivasi belajar siswa.
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungaman&tanpetensi
sosial guru terhadap motivasi belajar siswa SD NdfjePogung Cawas
Klaten, perlu adanya perbaikan yang membangun, aamiagaran-saran
tersebut diantaranya :
1. Kepada Guru
Hendaknya guru tetap menampilkan sosok sempurndepian
peserta didik sebagai guru yang menguasai seluoatpé&tensi yang
diperlukan khususnya kompetensi sosial agar dapabih |
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Sehingga untedtefrannya
siswa bisa lebih dipacu untuk berprestasi.
2. Kepada Siswa
Hendaknya siswa selalu rajin belajar dengan gwapagiun, tidak
terbatas kepada guru Agama Islam saja. Karena siapgprunya
apapun mata pelajarannya itu adalah kewajibarukitak menghormati
dan bersungguh-sungguh didalamnya.
3. Sekolah
Sekolah hendaknya selalu melakukan supervisi |ekegala
sekolah agar guru mempunyai kompetensi sosial darpktensi yang
lain dengan baik, atau bahkan yang sudah baik digertahankan
ataupun kalau bisa ditingkatkan, supaya dapat pgarcaujuan
pembelajaran di SD Negeri Il Pogung Cawas Klaten.

C. Kata Penutup
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWThsasegala
nikmat yang tiada tara, sehingga penulis dapat glesgikan skripsi ini.
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini maairh jdari kata
sempurna, karena kesempurnaan hanya milik Allah S&fhata. Oleh
karena itu penulis mengharapkan kritik dan sarargyaembangun dari
para pembaca agar kedepannya bisa lebih baik ldgupan takkan bisa
sempurna.

Semoga skripsi yang disusun ini dapat bermanfaafi Ipara
pembaca, para peneliti selanjutnya, guru, dan cglmu untuk selalu
mengembangkan penelitin ini dan juga meningkatkaalitas pendidikan

di Indonesia dengan peningkatan mutu pembelajarsekdlah. Amin.
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